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Abstraksi 

Tujuan  penelitian ini adalah mengkaji dan menganalisis: 1) Kondisi  komunikasi organisasi dan kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar. 2) Pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pegawai menyatakan bahwa komunikasi organisasi sudah baik dan kinerja pegawai kategori baik. 2) Hasil analisis regresi adalah Ŷ = 18,113 + 0,798X berarti komunikasi organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 3)  Hasil analisis kolerasi diperoleh nilai r sebesar = 0,754 artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara komunikasi organisasi dan kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar. Tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh komunikasi organisasi sebesar 56,8%. 4)  Hipotesis Ha diterima, artinya komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar.

Adapun saran dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan komunikasi organisasi, diperlukan penerapan komunikasi secara terbuka dan membina hubungan kerja yang baik. Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu penyesuaian sikap kerja yang bertanggungjawab.

Kata Kunci: Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan
Abstraction
The objective of this reseacrh is for reviewing and analyzing: 1) Condition of organizational communication and employee performance in Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar. 2) The effect of organizational communication to the employee performance in Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar.

The results of this research can be concluded as: 1) Employee states that organizational communication was good and employee performance development in good categorize. 2) Regression analyze results are Ŷ = 18,113 + 0,798X  there was positive effect between of organizational communication to the employee performance. 3) Correlation analyze results rerieved value r = 0,754 that mean there is a strong and positive relationship between organizational communication and employee performance in Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar. High to low employee performance can described by organizational communication of 56,8%. 4) t-test Ha accapted, that mean the organizational communication positive effect and significant to the employee performance in Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar.

As for suggestion of results the research concluded that to improve organizational communication, necessary communication practise openly and fostering good working relationships. To improve employee performance need to adjustment of working attitude is responsible.
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar adalah instansi yang bertujuan mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Mengingat hal ini, instansi harus memiliki sumber daya manusia dengan kinerja yang optimal. Untuk itu, dalam mengelola tugasnya komunikasi organisasi harus berlangsung secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Tetapi pada kenyataan fenomena yang terjadi pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar menunjukkan kinerja yang masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari perilaku dan prestasi dalam melakukan pekerjaan sebagai indikator kinerja.

Fenomena tersebut tidak terlepas dari kinerja pegawai itu sendiri,  pegawai dinilai berdasarkan perilaku kerja yang terdiri dari pengembangan diri, integritas, kepercayaan, profesionalitas, kerjasama tim, dan kehadiran. Pegawai dinilai dalam prestasi kerja terdiri dari keberhasilan, tanggungjawab, pencapaian target, dan pelaksanaan tugas yang akan berpengaruh bagi komunikasi organisasi.

2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana kondisi komunikasi organisasi dan kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar?

b. Bagaimana pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar?

3. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kondisi komunikasi organisasi dan kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar.

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar.

4. 
Metode Penelitian

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian keputusan (library research), Penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, metode kuisioner, metode dokumentasi.

B. LANDASAN TEORI  
1. Manajemen dan Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen merupakan proses pendayagunaan bahan baku dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut Daft (2010:6), manajemen adalah pencapaian tujuan-tujuan organisasional secara efektif dan efisien melaui perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya organisasional. Manajemen akan melakukan proses pengintegrasian berbagai sumber daya dan tugas untuk mencapai berbagai tujuan organisasi.

Menurut Robbins (2006:4), ada empat fungsi manajemen sebagai berikut:

a. Fungsi perencanaan 

Meliputi penentuan sasaran organisasi, penetapan strategi keseluruhan untuk mencapai sasaran itu, dan pengembangan hirarki rencana menyeluruh untuk memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan.

b. Fungsi pengorganisasian 

Mencakup penetapan tugas-tugas apa yang harus dilakukan, siapa yang harus melakukan, bagaimana tugas-tugas itu di kelompokkan, siapa yang melapor kepada siapa, dan dimana keputusan harus diambil.

c. Fungsi kepemimpinan 

Ketika para manajer memotivasi anak buah, mengarahkan kegiatan lainnya, memilih saluran komunikasi yang paling efektif, atau menyelesaikan konflik antar anggota, mereka sedang melaksanakan peran kepemimpinan.

d. Fungsi pengendalian

Untuk menjamin segalanya berjalan sesuai dengan rencana, manajemen harus memantau kinerja organisasi. Jika terjadi penyimpangan signifikan, maka sudah menjadi tugas manajemen untuk mengembalikan organisasi ke jalurnya. Pemantauan, pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang dimaksud dengan fungsi pengendalian. 

2.   Komunikasi Organisasi
Komunikasi dalam suatu organisasi menjadi hal yang penting untuk menciptakan kesamaan pemahaman atas informasi yang disampaikan satu sama lain. Menurut Dewi (2007:9), komunikasi adalah suatu pertukaran, proses simbolik yang menghendaki orang-orang agar mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama manusia melalui pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu.

Dalam memahami organisasi dan komunikasi didalamnya, satu konsep kritis adalah arahnya. Berdasarkan fungsionalnya arah komunikasi yang terjadi dalam organisasi formal menurut Pace dan Don (2006:184), ada empat, yaitu:

a. Komunikasi ke Bawah

Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tingggi kepada mereka yang berotoritas rendah. Para pegawai diseluruh tingkat dalam organisasi merasa perlu diberi informasi. Manajemen puncak hidup dalam dunia informasi. Kualitas dan kuantitas informasi harus tinggi agar dapat membuat keputusan yang bermanfaat dan cermat. Manajemen puncak harus memiliki informasi dari semua unit dalam organisasi, dan harus memperoleh informasi untuk semua unit.

b. Komunikasi ke Atas

Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi mengalir dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Semua pegawai dalam sebuah organisasi, setiap bawahan dapat mempunyai alasan yang baik atau meminta informasi atau memberi informasi kepada seorang yang otoritasnya lebih tinggi. Suatu permohonan atau komentar yang diarahkan kepada individu yang otoritasnya lebih tinggi, atau lebih luas merupakan esensi komunikasi ke atas.

c. Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi di antara rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama.

d. Komunikasi Lintas-saluran

Komunikasi lintas-saluran yaitu informasi diberikan melewati batas-batas fungsional atau batas-batas unit kerja, dan di antara orang-orang yang satu sama lainnya tidak saling menjadi bawahan atau atasan. Dalam kebanyakan organisasi, muncul keinginan pegawai untuk berbagi informasi melewati batas-batas fungsional dengan individu yang tidak menduduki posisi atasan maupun bawahan mereka. Misalnya, bagian-bagian seperti teknik, penelitian, akunting, dan personalia mengumpulkan data, laporan, rencana persiapan, dan kegiatan koordinasi mengenai pekerjaan pegawai disemua bagian organisasi.
3. Kinerja Pegawai

Menurut Wibowo (2012:7), kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Dengan kata lain  Kinerja adalah tentang apa yag dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Menurut Russell dalam Halim (2012:45), kinerja adalah catatan keluaran yang dihasilkan dari fungsi pegawai tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu. Kinerja suatu jabatan secara keseluruhan sama dengan jumlah rata-rata dari kinerja fungsi pegawai atau kegiatan yang dilakukan. Pengertian kinerja ini bermaksud menilai karakteristik individu tetapi mengacu pada serangkaian hasil yang diperoleh selama periode waktu tertentu.

Indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang dapat dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja. Menurut Mathis dan John (2006:378), kinerja karyawan pada umumnya digunakan untuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut:

a. Kuantitas dari hasil: volume kerja yang dihasilkan di bawah kondisi normal.

b. Kualitas dari hasil: kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan.

c. Ketepatan waktu dari hasil: penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksanaan perubahan.

d. Kehadiran: kehadiran setiap hari ditempat kerja.

e. Kemampuan bekerjasama: kemampuan menangani hubungan dalam melakukan pekerjaan.

4. Pengaruh antara Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh komunikasi organisasi. Komunikasi suatu organisasi yang baik akan menunjang kinerja karyawan lebih baik lagi. Pace dan Don (2006:201), mengungkapkan bahwa karyawan yang memiliki informasi yang lebih baik akan menjadi karyawan yang lebih baik pula. Komunikasi yang baik akan membuat karyawan menjadi karyawan yang baik pula, artinya bahwa karyawan ini dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

C. PEMBAHASAN 
1. Analisa

a.  Deskriptif Kualitatif

Analisis deskripitif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi mengenai tanggapan dari karyawan mengenai pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar, sesudah pengujian data, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan pengkajian analisa kualitatif sebagai gambaran fenomena dari variabel penelitian pada saat sekarang ini.
Adapun penetapan kriteria nilai rata-rata jawaban dari responden tersebut dimasukkan dalam kelas-kelas interval dimana penentuan intervalnya sebagai berikut:
Tabel 1

Nilai Interval dan Kategori Jawaban Responden

	Nilai Interval
	Kategori

	1,00 - 1,80
	Sangat Tidak Baik (STB)

	1,81 – 2,60
	Tidak Baik (TB)

	2,61 – 3,40
	Cukup Baik (CB)

	3,41 – 4,20
	Baik (B)

	4,21 – 5,00
	Sangat Baik (SB)


Sumber: hasil pengolahan data
1) Gambaran Komunikasi Organisasi pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi yang terjadi dalam lingkungan organisasi. Komunikasi organisasi berpengaruh pada pelaksanaan pekerjaan para pegawai. Karena segala suatu kegiatan tentunya terlaksana dengan lancar apabila komunikasi organisasi terjalin dengan baik. 

Komunikasi internal yaitu komunikasi yang terjadi antara pimpinan dengan para pegawai. Komunikasi organisasi seperti ini terjadi ketika pimpinan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar memberikan instruksi kepada pegawai, baik ketika melakukan pekerjaan atau menyampaikan pesan saat kegiatan rapat. Dalam komunikasi organisasi secara internal ini, pegawai juga mendapat kesempatan untuk berbagi pendapat dengan pimpinan. Dimana akan memberitahukan kendala pada pekerjaannya, dan membutuhkan pemberian solusi sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik.

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar menjalin hubungan komunikasi secara eksternal dengan masyarakat atau nasabah, pemerintah dan setiap bank yang memungkinkan komunikasi lintas saluran akan terjadi. Karena semua program kerja pegawai juga bersumber dari pihak lingkungan eksternal. Maka dari itu dalam lingkungan internal maupun eksternal saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai komunikasi organisasi secara terbuka.
2) Gambaran Kinerja Pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar
Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai dari suatu pekerjaan yang dilakukan. Untuk mengetahui kinerja seorang pegawai diperlukan penilaian kinerja. Ukuran kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar terlihat dari integritas yang dimiliki, tanggungjawabnya menjalankan tugas sesuai target, pencapaian prestasi kerja dan perilaku dalam suatu periode penilaian.

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar melakukan penilaian kinerja untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai dengan cara memberikan penilaian atas kinerja yang dicapai. Pegawai dinilai melalui komunikasi antara pimpinan satuan kerja dengan pegawai yang bersangkutan pada setiap tahapan penilaian. Dalam pemberian tugas akan diketahui kualitas dan kuantitas kerja pegawai yang diharapkan oleh pimpinan satuan kerja.
b. Deskriptif Kuantitatif

1) Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi diantara kedua variabel dan juga berfungsi sebagai petunjuk arah hubungan yang terjadi antara variabel dependen dan independen. Untuk melihat apakah ada pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar, digunakan analisis regresi linear sederhana. Penelitian ini membahas tentang komunikasi organisasi (X) terhadap kinerja pegawai (Y). Maka dilakukan perhitungan menggunakan SPSS untuk memperoleh nilai a dan b dengan notasi sebagai berikut [image: image2.png]


 = a + bX. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Tabel 2

Analisis Regresi Sederhana

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	18,113
	6,983
	

	
	KomunikasiOrganisasi
	,798
	,129
	,754


a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 20
Dari hasil perhitungan analisis regresi dengan SPSS diperoleh konstanta sebesar 18,113 dan koefisien regresi sebesar 0,798 sehingga dapat diketahui persamaan regresi yang diperoleh adalah [image: image4.png]


 = 18,113 + 0,798X.  Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan koefisien variabel komunikasi organisasi (X) berpengaruh positif terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar atau dapat dijelaskan apabila variabel X mengalami kenaikan satu satuan maka variabel Y mengalami kenaikan sebesar 0,798. Dimana semakin baik komunikasi organisasi yang dilakukan maka semakin tinggi kinerja pegawai.

2) Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Untuk menghitung kekuatan hubungan komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai dilakukan analisis korelasi, berupa derajat atau kedalaman hubungan fungsional yang menjelaskan hubungan antar perubah, dinyatakan dengan koefisien yang disimbolkan dengan r. Nilai r dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 3
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,754a
	,568
	,554
	4,30630

	a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 20
Dari perhitungan menggunakan SPSS Versi 17 tabel 3 di atas, diketahui bahwa hasil koefisien Dari tabel diatas didapat nilai r = 0,754 yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar. Kemudian diperoleh koefisien determinasi R Square 0,568 yang artinya tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat dijelaskan sebesar 56,8% oleh komunikasi organisasi selebihnya 43,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti: komitmen, kepemimpinan, kompensasi, motivasi, promosi jabatan, kompetensi, dan budaya organisasi.

3) Pengujian Hipotesis dengan uji t

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel  terikat secara parsial atau individual. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi diketahui bahwa komunikasi organisasi berhubungan terhadap kinerja pegawai. Untuk menguji kebenarannya dapat dilihat tabel sebagai berikut:

Tabel 4
Coefficientsa
	Model
	t
	Sig.

	
	(Constant)
	2,594
	,015

	
	Komunikasi Organisasi
	6,180
	,000


a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 20

Pada tabel 4 di atas didapat [image: image6.png]thit
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 dengan degree of freedom (df) = n–2 dan signifikansi 5% (t0,05;29) adalah sebesar 2,045. Maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar.
2. Evaluasi

a. Komunikasi Organisasi pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar
Berdasarkan dimensi yang digunakan dari hasil penelitian yang diperoleh dapat dijelaskan bahwa komunikasi organisasi yang ada pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia pematangsiantar dikatakan baik, dari segi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, komunikasi horizontal dan komunikasi lintas saluran. Hal tersebut dibuktikan dari nilai rata-rata keseluruhan yang dihasilkan sebesar 3,83 dengan kategori baik. 

Namun dari beberapa aspek yang dinilai baik tetapi masih dibawah nilai rata-rata dari aspek-aspek lain, yaitu pertanyaan menyampaikan pesan dan partisipasi dari pegawai memberikan pendapat kepada atasan dengan nilai rata-rata 3,80. Cara untuk mengatasi komunikasi tersebut adalah perlunya saling memperhatikan kebutuhan yang diinginkan oleh atasan dengan pegawai.

Ketika hal-hal tersebut dilakukan dengan baik, pendekatan antara pimpinan dan pegawai dengan terbuka tentu untuk mengemukakan pendapat dalam rapat atau seminar akan lebih berjalan secara efektif, serta rasa nyaman dilingkungan kerja akan tercipta. Rasa nyaman tersebut akan meningkatkan komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, horizontal dan lintas saluran. Yang lebih bermanfaat lagi kinerja pegawai tentu akan terdukung dan tanggungjawab atas tugas yang sudah ditargetkan dapat telaksana dengan lebih baik.

b. Kinerja pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar
Kinerja merupakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan suatu organisasi. Kinerja pegawai dalam hal ini dapat diukur dari indikator yang terdiri dari perilaku kerja dan prestasi kerja. Kinerja pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar berdasarkan hasil penelitian dinilai baik. Dilihat dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden, secara keseluruhan dengan nilai rata-rata 3,80 dalam kategori baik.

Namun masih beberapa aspek yang dinilai baik namun masih rendah dari dimensi-dimensi yang lain, yang pertama dari dimensi perilaku kerja dengan pertanyaan pengembangan diri dilingkungan kerja dengan nilai rata-rata 3,61. Untuk mengatasi hal ini sebaiknya pegawai fokus dengan kemampuannya dalam bekerja dan mencari keterampilan baru agar lebih mudah mengembangkan diri di lingkungan kerja. Pada pertanyaan kepercayaan yang diberikan melaksanakan tugas, mendapat nilai 3,77. Cara mengatasi yaitu dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja dengan prinsip kejujuran agar lebih dipercaya dalam pemberian tugas.

Pegawai sebagai sumber daya manusia merupakan aset penting bagi instansi. Kunci untuk memajukan suatu instansi berada pada pegawai. Untuk meningkatkan kinerja salah satu yang dapat dilakukan adalah meningkatkan komunikasi organisasi. semakin baik hubungan komunikasi organisasi yang dilakukan maka akan semakin baik juga kontribusi yang diberikan pegawai terhadap instansi dalam pencapaian tujuan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Secara keseluruhan komunikasi organisasi pada Kantor Perwakilan bank Indonesia Pematangsiantar memiliki nilai rata-rata sebesar 3,83 dengan kriteria jawaban responden baik. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata tertinggi 4,12 dengan kriteria baik pada dimensi komunikasi lintas saluran. Namun pada indikator komunikasi ke bawah dan komunikasi horizontal masih dibawah nilai rata-rata diperoleh sebesar 3,64 yaitu pada pertanyaan penerimaan informasi dari atasan dan pegawai memberikan informasi pekerjaan.

b. Untuk variabel kinerja pegawai memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,80 dengan kriteria jawaban baik. Artinya kinerja pegawai sudah bisa dipenuhi sesuai yang dibutuhkan instansi. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa total jawaban responden dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,96 dengan kriteria jawaban baik. Kemudian yang mendapat nilai rata-rata terendah mendapat nilai 3,61 dengan kriteria jawaban baik, pada pertanyaan pengembangan diri dalam lingkungan kerja.

c. Dari hasil analisis persamaan regresi didapat [image: image10.png]


 = 18,113 + 0,798X, terdapat pengaruh positif antara variabel Komunikasi Organisasi (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar.
d. Dari hasil analisis diperoleh nilai r = 0,754 yang artinya terdapat hubungan yang kuat antara komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar. Kemudian diperoleh KD = 56,8%, yang artinya tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat dijelaskan sebesar 56,8% oleh komunikasi organisasi selebihnya  43,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian.

e. Melalui pengolahan uji hipotesis didapat [image: image12.png]
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 2,045 dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar.
2. Saran
a. Agar penerapan komunikasi organisasi dapat berjalan dengan efektif maka  perlu dilakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi yaitu sikap kepercayaan saat mendengar pimpinan menyampaikan maksud agar lebih mengetahui informasi secara jelas, memelihara iklim komunikasi organisasi yang merupakan campuran dari nilai dan kebiasaan pegawai di lingkungan kerja, dapat membina hubungan kerja yang baik, serta memiliki sistem komunikasi yang mendukung pekerjaan.

b. Agar kinerja pegawai dapat ditingkatkan penyesuaian sikap kerja yang bertanggungjawab perlu dilakukan supaya pegawai menjadi motivasi dalam satuan kerjanya, dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas sebagai pencapaian kinerja dalam waktu yang sudah ditetapkan.

c. Sehubungan dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penulis, penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan dan belum mengungkap seluruh variabel yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Pematangsiantar. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, maka perlu memperbanyak variabel penelitian, seperti: komitmen, kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi, motivasi, promosi jabatan, perencanaan karir, kompetensi, dan pendelegasian wewenang.
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